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1.1  Latar Belakang

Sekolah adalah sebuah lembaga yang menaungi kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan tersebut seringkali menimbulkan sikap kompetitif dari sesama siswa. Setiap
siswa ingin menjadi-yang terdepan untuk-dapat membanggakan orang-orang
terdekatnya. Namun di dalam suatu kompetisi tidak dapat dipungkiri bahwa akan ada
yang menang danjada pula yang kalah. Akibatnya mereka yang ‘kalah’ cenderung
merasa rendah diri sehingga timbul rasa tertekan. Rasa tertekan atau stres yang dialami
olen siswa kemudian berujung kepada suatu evaluasi. Namun seringkali yang
dievaluasi terus-menerus yaitu kurikulum pelajaran yang dinilai terlalu sulit dan sangat
membebani, atau guru yang dinilai terlalu'menekan siswa, atau bahkan siswanya
sendiri yang dinilai terlalu sensitif dan berlebihan. Pada akhirnya solusi yang
dihasilkan bisa keliru dan.tidak sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan utama
yang dikeluhkan. Aspek lain yang sebenarnya krusial namun dipandang sebelah mata
ialah desain dari sekolah tersebut. Desain yang baik akan mampu berkomunikasi

dengan baik dengan pengguna di dalamnya sehingga pengguna.akan merasa nyaman.

Sekolah iman, pengharapan-dan Kasih (selanjutnya disebut sebagai “ipeka”)
merupakan sekolah Kristen-yang berada di-bawah naungan yayasan ipeka, dengan
salah satu cabangnya berlokasi di- Sunter, Jakarta Utara. Sekolah ipeka Sunter sendiri
terbagi menjadi dua lokasi; ipeka Sunter | untuk tingkat TK dan SD, sedangkan ipeka
Sunter 11 untuk tingkat SMP dan SMA. Fokus penulis adalah terhadap tingkat SMA,
mengingat fenomena yang diangkat lebih terarah kepada mereka. Selain itu bangunan
SMAK ipeka Sunter juga memiliki lebih banyak materi yang dapat dibahas di dalam
penulisan ini. SMPK dan SMAK ipeka Sunter terbagi menjadi dua bangunan terpisah,

namun letaknya berdekatan dan mempunyai akses yang menghubungkan keduanya.



Pada dasarnya, salah satu fungsi sekolah adalah untuk membentuk dan
mengembangkan karakter siswanya menjadi lebih baik. Namun pada kenyataannya,
dengan standar kurikulum ipeka yang cukup berat untuk dicapai oleh siswa, perlu
didukung dengan aspek lainnya agar mental dan karakter siswa bisa berkembang sesuai
dengan harapan orang tua dan guru. Apabila tidak demikian, maka kecenderungan
siswa untuk merasa stres dan tertekan menjadi lebih tinggi. Desain bangunan SMAK
ipeka Sunter Il yang berdiri saat ini sudah berumur relatif lama yaitu lebih dari sepuluh
tahun sehingga belum menyesuaikan dengan keinginan serta kebutuhan sekarang ini,
mengingat bahwa pada hakikatnya perubahan memang akan terus terjadi. Kapasitas
murid dan guru juga mengalami perubahan yang tergolong signifikan dari tahun ke
tahun. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan, penulis merasa tertarik untuk melakukan

perancangan interior di SMAK ipeka Sunter 1.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut rumusan masalah yang
akan menjadi kajian:
1. Bagaimana membuat < suatu rancangan desain interior yang dapat
mengakomodasi visi misi sekolah ipeka Sunter Il pada operasional pendidikan?
2. Bagaimana membuat suatu-rancangan fasilitas yang dapat memberikan

keamanan dan kenyamanan-bagi pengguna (siswa) di waktu kegiatan sekolah?

1.3 Tujuan Perancangan Interior
Tujuan dari perancangan interior sekolah ipeka Sunter 11 ini yakni untuk memperoleh
jawaban atas rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, sehingga
perancangan ini akan mengaji bagaimana untuk:
1. Menciptakan desain yang sesuai dengan visi misi dan karakter ipeka dengan
menerapkan arti yang terdapat pada logo ipeka ke dalam filosofi desain.
2. Menciptakan desain dengan menggunakan warna yang bertalian dengan logo

ipeka sendiri atau secara filosofis berhubungan dengan karakter ipeka.



3. Membuat desain yang mampu mereduksi rasa tertekan yang dialami oleh siswa
akibat kurikulum yang terlalu berat atau guru yang terlalu menekan.
4. Membuat suatu desain yang dapat menjadi tonggak teladan atau referensi

sekolah lain yang serupa dalam mendesain di masa yang akan datang.

1.4 Kontribusi Perancangan Interior
Harapan penulis bahwa hasil perancangan interior ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Dapat menjadi pertimbangan saran untuk perbaikan desain sekolah ipeka
Sunter |l dari segi tata ruang, pencahayaan dan penghawaan untuk
mengoptimalkan perkembangan psikologis dan karakter siswa.

2. Dapat menjadi rujukan perancangan untuk desain sekolah serupa tingkat SMA.

1.5 Batasan Perancangan Interior

Area perancangan interior SMAK ipeka Sunter Il mempunyai batasan luas area
30.5 x 50 m? yang mencakup seluruh ruang yang terdapat-di dalamnya. Fokus utama
dalam merancang interior sekolah ini adalah untuk mengatur pembagian tata ruang
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan visi misi sekolah ipeka namun tetap setangkup
dengan salah satu fungsi -utama-sekolah yaitu untuk mengembangkan karakter
siswanya. Selain itu juga-menciptakan ‘desain yang mampu menetralkan sulitnya
kurikulum yang ada agar siswa tidak merasa stres dan tertekan.

Rentang waktu yang diberikan untuk menyelesaikan perancangan ini ialah dua
semester lamanya yang setara dengan delapan bulan, yaitu bulan Mei 2019 sampai
dengan Desember 2019.

Subyek yang terlibat di dalam perancangan interior ini terdiri dari dua pihak
yakni pengguna dan ahli. Pengguna utama sekolah mencakup guru dan siswa yang
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah ipeka Sunter Il. Sedangkan ahli

yang dimaksud dalam konteks perancangan ini ialah dosen selaku pihak yang lebih



mengerti mengenai topik yang diangkat yaitu untuk menciptakan desain yang mampu

mereduksi tingkat stres dan kecemasan yang dialami oleh siswa.

1.6 Metode Perancangan Interior

Dalam proses perancangan interior SMAK ipeka Sunter Il ini, metode yang
digunakan oleh penulis adalah metode P.A.T.La.S yang diajarkan dalam mata kuliah
Pengenalan Desain Interior oleh Ibu Elaine Steffanny. Metode P.A.T.La.S terdiri dari
lima tahapan yang perlu dilakukan selama proses perancangan berlangsung yaitu
Problem, Analisis, Teori, Langkah, dan Solusi.

Langkah pertama yakni problem merupakan proses pencarian isu permasalahan
yang terdapat pada lokasi atau situs bangunan awal. Problem sendiri dapat ditemukan
sejalan dengan proses pengumpulan data. Dalam perancangan ini ada dua jenis sumber
pengumpulan data yang penulis dapatkan,” yakni pengumpulan data primer dan
sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang
dituju, tanpa ada perantara di antaranya.. Perolehan data primer dalam kasus
perancangan ini didapat melalui dua hal, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan-mengamati suatu-peristiwa atau aktivitas secara
berkala dengan maksud untuk--memperhatikan. bahkan hingga tahap betul-betul
merasakan apa yang terjadi-di tempat-perkara tersebut. Proses yang dilalui dapat
melibatkan aktivitas lain seperti mencatat atau merekam aktivitas yang ada agar tidak
ada detil yang terlewatkan.

b. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab dengan narasumber atau responden
yang dilakukan secara dua arah. Pertanyaan telah terlebih dahulu disusun dan disiapkan
oleh peneliti atau dalam kasus ini penulis sendiri, baru kemudian ditanyakan dengan

narasumber yang dituju. Tujuan dari wawancara sendiri adalah untuk memperoleh



jawaban terkait hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti mengenai situs bangunan dan
pengguna di dalamnya serta aktivitas yang meliputi.

Sedangkan data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh melalui
perantara seperti yang sudah tersedia di internet, buku, data-data literatur, dan sumber
lainnya di luar responden selaku tangan pertama.

Tahap kedua adalah analisis yaitu menelaah problema desain yang telah
ditemukan di tahap yang pertama tadi, mengembangkannya menjadi satu atau lebih
potensi yang memungkinkan untuk didesain kemudian. Pada tahap ini dibutuhkan
pertimbangan-pertimbangan teori dan realita lapangan, perlakuan pengguna, serta
kekritisan dalam mendesain.

Tahap selanjutnya yang ketiga ialah teori. Teori membahas mengenai
informasi-informasi secara ideal yang diharapkan untuk terjadi atau peramalan
fenomena di masa yang akan datang, yang bisa bersifat krusial maupun non krusial
dapat mempengaruhi desain pada akhirnya.

Kemudian tahap berikutnya yaitu langkah. Pada tahap ini yang dilakukan
adalah proses pembentukan konsep, mulai dari konsep desain secara garis besar,
konsep warna, pencahayaan, penghawaan; hingga detil lainnya. Pembentukan konsep
didapatkan melalui kegiatan brainstorming dan juga mind mapping, juga tidak terlepas
dari teori yang menjadi referensi-dan pertimbangan aktivitas pengguna.

Tahap yang terakhir yaitu-solusi. Solusi berisi.tentang ide pemecahan masalah
terbaik yang ditawarkan untuk desain-bangunan-yang baru. lde pemecahan masalah
tersebut berupa hasil proposal desain akhir dan sifatnya mendetil sehingga dapat

sewaktu-waktu diaktualisasikan.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan perancangan ini penulis membaginya menjadi enam bab.
Masing-masing bab mempunyai perannya sendiri dalam berkontribusi menjelaskan

mengenai topik yang dibahas.



Bab | berisi tentang pendahuluan yang terbagi menjadi latar belakang yang
menjelaskan mengenai alasan pengambilan topik, rumusan masalah, tujuan
perancangan, kontribusi perancangan, batasan perancangan, metode perancangan,

sistematika penulisan, serta kerangka penulisan.

Bab Il berisi tentang teori utama maupun pendukung terkait topik yang dipilih,
fakta mengenai fenomena yang terjadi seputar topik, pengertian dari para ahli, serta

aturan standar yang telah ditetapkan terkait bangunan yang akan didesain.

Bab I11 berisi tentang hasil survei yang meliputi site analysis baik secara makro
maupun mikro, foto-foto dokumentasi dan keterangan pendukung, serta hasil

wawancara dan observasi.

Bab IV berisi tentang analisis masalah yang telah ditemukan saat tahap-tahap
awal beserta solusi atau ide pemecahan masalah yang ditawarkan dalam bentuk

proposal desain.

Bab V berisi tentang pengantar pemikiran hingga masuk ke dalam pembentukan

konsep dan implementasinya-ke dalam desain.

Bab VI berisi tentang saran dan kesimpulan yang diberikan oleh penulis yang

ditelaah selama proses perancangan.interior. ini berlangsung:.

1.8 Kerangka Perancangan

Design Problem Statement

Observasi: Desain bangunan sekolah

Informasi tidak menyesuaikan terhadap
Problem perubahan
. Wawancara: space dan fasilitas yang
Bagaimana ~ membuat Analisis kurang memadai di beberapa area
desain yang mampu
mereduksi tingkat stres
siswa di sekolah. - Standar sarana  dan
Teori prasarana  SMA/MA
) oleh pemerintah
- Matrix
- Bubble Diagram
- Zoning grogping Langkah
_ Moodhoard
- Moodboar
Solusi Layout 2D
Desain 3D




